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ABSTRACT
Khairun Purgawa 1005101050094. Status Air Tanah Pada Beberapa Jenis Tanah Di Kebun Kopi Kabupaten Aceh Tengah. Dibawah
bimbingan Darusman sebagai Pembimbing Utama dan Syamaun A.Ali sebagai Pembimbing Anggota.
Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah satu kabupaten yang terletak di dataran tinggi Gayo. Alam Kabupaten Aceh Tengah
dikategorikan sangat subur yang sangat potensial untuk pengembangan tanaman pertanian terutama tanaman kopi. Data mengenai
kelembaban air tanah sangat dibutuhkan dalam meningkatkan potensi tanah untuk tanaman kopi. Tanaman kopi sudah diketahui
cocok dikembangkan di Kabupaten Aceh Tengah. Namun, informasi mengenai status air tanah pada jenis tanah tertentu belum ada,
meskipun ketersediaan air dapat diupayakan dengan adanya irigasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status air
tanah di tiga jenis tanah pada kebun kopi di Kabupaten Aceh Tengah. 	
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei deskriptif, yang didasari pada hasil pengamatan lapangan dan hasil analisa
sampel tanah. Sedangkan sampel tanah yang diambil pada lokasi penelitian dianalisa pada laboraturium. Adapun kriteria yang
diamati dilaboraturium meliputi: tekstur, porositas, permeabilitas, kapasitas lapang, titik layu permanen, dan penetapan bahan
organik tanah. 
Hasil penelitian dari persentase air tanah Andisol budidaya kopi memiliki nilai ketersediaan air sebesar 9,70 cm3cm-3Andisol non
budidaya memiliki nilai sebesar 16,31 cm3cm-3. Ultisol budidaya kopi memiliki nilai kadar air tersedia 9,50 cm3cm-3, sedangkan
Ultisol non budidaya 19,85 cm3cm-3. Inceptisol budidaya memiliki nilai kadar air sebesar 7, 23 cm3cm-3 sedangkan Inceptisol non
budidaya sebesar 14,97 cm3cm-3.
Hasil peneltian menunjukan bahwa diantara 3 jenis tanah yang diteliti nilai air tersedia tertinggi terdapat pada tanah Ultisol yang
didominasi oleh hutan. Namun tanah Andisol memiliki nilai ketersediaan air yang lebih stabil, hal ini dapat dilihat dari nilai kadar
air tersedia yang tidak jauh berbeda antara tanah terganggu dan tak terganggu. Sedangkan jenis tanah lainnya yaitu Ultisol dan
Inceptisol hanya memiliki air tersedia yang tinggi pada tanah hutan saja. Jika dikaitkan dengan ketersediaan air pada tanaman kopi
Andisol merupakan tanah yang paling cocok karena kandungan air tanahnya pada kedua lokasi yang berbeda.
